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PENGARUH PEMBERIAN JUS KUBIS (Brassica oleracea var. Capitata L.) 
DOSIS BERTINGKAT TERHADAP GAMBARAN MAKROSKOPIS DAN 
MIKROSKOPIS HEPAR TIKUS WISTAR JANTAN YANG DIINDUKSI 
KUNING TELUR AYAM 
Adityas Rahmalia1, Yora Nindita2, Eva Annissa’3 
ABSTRAK 
 
Latar belakang: Konsumsi makanan secara terus menerus mengakibatkan 
akumulasi zat toksik pada hepar dan dapat berlanjut pada kerusakan hepar. Kubis 
(Brassica oleracea var. Capitata L.) merupakan salah satu jenis sayuran yang 
banyak dikonsumsi masyarakat. Kubis diharapkan mampu mengurangi kerusakan 
sel pada hepar karena kandungannya seperti glukosinolat dan antioksidan.  
Tujuan: Mengetahui pengaruh jus kubis (Brassica oleracea var. Capitata L.) 
dengan dosis bertingkat terhadap gambaran makroskopis dan mikroskopis hepar 
tikus wistar jantan yang diberikan diet kuning telur. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik dengan 
Post Test Only Controlled Group Design. Sampel adalah 20 ekor tikus wistar 
jantan, selama 14 hari diberi perlakuan diet kuning telur selanjutnya sampel dibagi 
secara acak menjadi 4 kelompok. K merupakan kelompok kontrol yang hanya 
diberi diet kuning telur. P1, P2, dan P3 merupakan kelompok perlakuan yang 
diberi diet kuning telur dan jus kubis 2,5 ml; 3,75 ml; dan 5 ml. Dosis jus kubis 
diberikan dua kali dengan selang waktu satu jam. Pemberian jus kubis dilakukan 
melalui sonde lambung selama 14 hari. Pada hari ke-36 hewan dikorbankan 
kemudian hepar diamati secara makroskopis dan mikroskopis. Analisis data pada 
gambaran makroskopis menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Normalitas data 
gambaran mikroskopis diuji dengan Shapiro Wilks. Data dianalisis dengan One 
Way Anova dan dilanjutkan dengan uji Post Hoc LSD. 
Hasil: Tidak terdapat perbedaan bermakna pada  morfologi makroskopis hepar 
(p=0,635). Terdapat perbedaan bermakna pada gambaran mikroskopis yaitu pada 
kelompok K-P1 (p=0,001), K-P2 (p=0,000), P1-P3 (p=0,000), P2-P3 (p=0,000). 
Kesimpulan: Pemberian jus kubis tidak memberikan perbedaan bermakna pada 
morfologi makroskopik hepar tikus wistar jantan yang diberikan diet kuning telur 
ayam. Jus kubis dosis 2,5 ml dan 3,75 ml dapat berperan sebagai hepatoprotektor, 
ditandai oleh penurunan rerata kerusakan sel hepar dengan dosis paling aman 
adalah dosis 3,75 ml. 
Kata kunci: Brassica oleracea var. Capitata L, hepar, kuning telur 
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EFFECT OF CABBAGE JUICE (Brassica oleracea var. Capitata L.) 
GRADED DOSES ON LIVER MACROSCOPIC AND MICROSCOPIC 
APPEARANCE OF EGG YOLK-INDUCED MALE WISTAR RATS 
ABSTRACT 
 
Background: Food consumption continuosly resulted toxic subtances 
accumulation in liver and could damage the liver. Cabbage (Brassica oleracea var. 
Capitata L.) was one of vegetables that was commonly be consumed.  Cabbage 
was expected to reduce the amount of damage cells because of their contents like 
glucosinolate and antioxidant.  
Aim: To know the effect of cabbage juice with graded doses on macroscopic and 
microscopic liver description of male wistar rat which given egg yolk diet. 
Methods: This methods was a laboratory experimental study using the post test 
only controlled group design. The samples were 20 male wistar rats were given 
egg yolk diet treatment for 14 days then randomly divided into 4 groups. K was a 
control group which was only given high fat diet. P1, P2, and P3 were treatment 
group which were given egg yolk diet and cabbage juice 2,5 ml; 3,75 ml; and 5 
ml. The dosage of cabbage juice was given twice a day with one hour interval. 
The cabbage juice was orally given with gastric tube for 14 days. At 36th day, the 
male wistar rats were sacrificed then the livers were observed. Data were analyzed 
by Kolmogorov-Smirnov for macroscopic morphological. Normality of the 
microscopic appearence data were tested by Shapiro Wilk test. Data were 
analyzed by One Way Anova test continued by Post Hoc LSD. 
Results: There were no significantly difference for macroscopic morphological 
(p=0,635). Microscopic appearence showed significant difference in K-P1 
(p=0,001), K-P2 (p=0,000), P1-P3 (p=0,000), P2-P3 (p=0,000). 
Conclusions: Cabbage juice did not give significantly difference for macroscopic 
morphology of male wistar rat with egg yolk diet. Cabbage juice 2,5 ml and 3,75 
ml had a role as hepatoprotector, it showed by the average of liver damage cell 
reduction with the safest dosage was 3,75 ml. 
Keywords: Brassica oleracea var. Capitata L, liver, egg yolk 
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PENDAHULUAN 
Pola hidup yang rendah aktivitas fisik dan diikuti dengan pola makan yang tidak 
sehat dapat menyebabkan ketidakseimbangan antara oksidan dan antioksidan di 
dalam tubuh sehingga dapat menyebabkan kerusakan oksidatif yang 
mengakibatkan terjadinya sindroma metabolik yang merupakan penyebab dari 
penyakit kardiovaskuler dan diabetes mellitus 2.1-2 Selain itu, oksidasi lipid 
melalui pembentukan Reactive Oxygen Species (ROS) juga dianggap sebagai 
faktor penting dalam proses inisiasi dan progresi dari berbagai macam penyakit.3 
Perubahan pola diet dengan membatasi konsumsi makanan yang mengandung 
kadar kolesterol serta lemak jenuh tinggi merupakan salah satu alternatif cara 
yang dianggap aman dan dianjurkan untuk menurunkan kadar profil lipid bagi 
penderita dislipidemia serta untuk mencegah terjadinya sindroma metabolik.4,5 
Selain itu perubahan pola diet dapat dilakukan dengan mengonsumsi makanan 
yang berefek antidislipidemia seperti kubis. Kubis (Brassica Oleracea var 
Capitata L.) merupakan sayuran jenis Cruciferae yang dapat berperan sebagai 
sumber antioksidan alami melalui tingginya kadar karotenoid, tokoferol, dan asam 
askorbat. Bukti epidemiologi menunjukkan bahwa kandungan tersebut mampu 
melindungi tubuh melawan kerusakan akibat ROS. Sayuran ini mengandung 
banyak nutrisi dan health-promoting phytochemicals seperti vitamin, karotenoid, 
serat, soluble sugars, mineral, glukosinolat dan phenolic compounds. Komponen-
komponen kimia tersebut diduga dapat menurunkan kadar profil lipid dalam 
darah.6 Selain itu kandungan glukosinolat dan tiosianat pada Cruciferae mampu 
menghambat enzim yang dapat menjadi penyebab terbentuknya senyawa 
karsinogen, yaitu dengan cara meningkatkan aktifitas berbagai enzim dalam hepar 
yang berperan dalam proses detoksifikasi.2 Namun glukosinolat juga dapat 
mempengaruhi sintesis hormon tiroid serta penyerapan yodium, sehingga 
menyebabkan terjadinya hipotiroid dan goiter. Perubahan fungsi tiroid tersebut 
dapat mempengaruhi proses metabolisme pada hampir seluruh jaringan tubuh. 
Selain itu, produk dari hidrolisis glukosinolat yaitu niltriles dapat bersifat 
hepatotoksik.7 
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Makanan dan minuman yang dikonsumsi manusia akan mengalami serangkaian 
proses pencernaan yang meliputi ingesti, digesti, absorbsi, metabolisme, dan 
ekskresi.8 Aliran darah yang berasal dari sebagian besar traktus gastrointestinal 
akan melalui vena porta menuju ke hepar untuk melalui proses metabolisme. 
Konsumsi suatu bahan kimia yang terus menerus dapat mengakibatkan akumulasi 
dari kandungan toksik pada bahan tersebut yang dapat diikuti kerusakan organ-
organ seperti hepar akibat paparan terus menerus. Ekskresi substansi melalui 
empedu dapat menyebabkan terjadinya penumpukan xenobiotik dalam hepar yang 
dapat menimbulkan efek hepatotoksik. 9 
Belum adanya penelitian untuk menilai pengaruh jus kubis terhadap gambaran 
makroskopis dan mikroskopis hepar pada tikus yang diberi diet kuning telur ayam 
sebelumnya mendorong penulis untuk meneliti hal tersebut. 
METODE 
Ruang lingkup penelitian ini meliputi bidang keilmuan farmakologi, farmasi dan 
patologi anatomi. Penelitian dan pengumpulan data dilaksanakan pada bulan 
Maret-Juli tahun 2013 bertempat di laboratorium biologi Fakultas MIPA 
Universitas Negeri Semarang dan laboratorium patologi anatomi fakultas 
kedokteran Universitas Diponegoro. Variabel bebas pada penelitian ini adalah jus 
kubis sedangkan variabel tergantung adalah gambaran makroskopis dan 
mikroskopis hepar tikus wistar jantan yang diberikan diet kuning telur. 
Penelitian ini merupakan studi eksperimental laboratorik dengan post test only 
controlled group design dan menggunakan tikus wistar jantan sebagai hewan 
percobaan dengan usia 8-12 minggu, berat badan 180-200 gram, sehat atau tidak 
cacat dan tingkah laku serta aktivitas tikus normal. Sebagai kriteria eksklusi 
adalah tikus mati dan berat badan menurun (<160 gram) selama masa adaptasi. 
Data yang dikumpulkan merupakan data primer hasil penelitian laboratorik yang 
dilakukan selama 35 hari dengan masa adaptasi selama 7 hari, pemberian 
perlakuan diet kuning telur selama 14 hari dan dilanjutkan dengan pemberian 
perlakuan jus kubis dan diet kuning telur selama 14 hari. 
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Sampel berjumlah 24 ekor tikus dibagi menjadi empat kelompok perlakuan. Pada 
kelompok kontrol (K), tikus diberi pakan standar dan minum ad libitum serta diet 
kuning telur. Kelompok perlakuan satu (P1) diberikan perlakuan seperti kelompok 
kontrol ditambah jus kubis sebesar 2,5 ml/hari. Kelompok perlakuan dua (P2) 
diberikan perlakuan seperti kelompok kontrol ditambah jus kubis sebesar 3,75 
ml/hari dan kelompok perlakuan tiga (P3) diberikan jus kubis sebesar 5 ml/hari 
ditambah perlakuan seperti kelompok kontrol. Pengorbanan dilakukan pada hari 
ke-36 untuk diambil heparnya dan diamati gambaran makroskopis dan 
mikroskopisnya. 
Data yang diperoleh diuji menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk gambaran 
makroskopis dan uji One-Way Anova untuk gambaran mikroskopis. 
HASIL 
Gambaran Makroskopis Hepar 
Pada hari ke-36 penelitian, sampel dikorbankan dan diambil heparnya kemudian 
diamati secara makroskopik. Didapatkan gambaran perdarahan pada kelompok 
P2. Gambaran perdarahan tersebut dapat terlihat lebih jelas pada gambaran 
mikroskopis yaitu berupa sel-sel eritrosit yang tampak pada sinusoid hepar, 
sedangkan pada morfologi makroskopis tampak seperti hematom. 
 
Gambar 1. Perubahan gambaran makroskopis hepar 
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Dalam penelitian ini morfologi makroskopis hepar merupakan skala ordinal. 
Karena data tidak memenuhi syarat uji Chi-Square, maka dilakukan analisis 
statistik dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan didapatkan nilai 
p=0,635 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang bermakna. 
 
Gambaran Mikroskopis Hepar 
Pada gambaran mikroskopis didapatkan gambaran kerusakan hepar dengan 
dominasi kelainan yang tampak adalah gambaran degenerasi albuminosa, 
degenerasi hidropik, dan nekrosis pada seluruh kelompok perlakuan dan 
kelompok kontrol. Setelah dilakukan skoring preparat histopatologi hepar 
selanjutnya data dianalisis untuk dicari reratanya. Hasil nilai rerata perubahan 
struktur histopatologi hepar dapat dilihat pada grafik berikut: 
 
Gambar 2. Nilai mean skor perubahan gambaran histopatologi sel hepar 
Pada data skor histopatologi hepar dilakukan uji normalitas menggunakan 
Shapiro-Wilk dan didapatkan sebaran data yang normal (p=0,96). Selanjutnya 
dilakukan uji homogenitas data menggunakan Levene Test dan didapatkan hasil 
data yang homogen (p=0,890), sehingga uji beda yang dilakukan adalah uji 
parametrik One Way Anova. Pada uji One Way Anova didapatkan nilai p=0,000 
(p<0,05) yang berarti paling tidak terdapat dua kelompok data yang mempunyai 
perbedaan yang bermakna. Kemudian analisis data dilanjutkan dengan uji post 
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hoc untuk menilai perbedaan antar kelompok. Hasil dari uji post hoc dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 8. Nilai p pada uji post hoc antarkelompok 
kelompok K 
(2,618±0.153) 
P1 
(2,308±0,105) 
P2 
(2,152±0,107) 
P3 
(2,684±0,132) 
K - 0.001* 0.000* 0.421 
P1  - 0.069 0.000* 
P2   - 0.000* 
P3    - 
Keterangan : * terdapat perbedaan yang bermakna (p<0,05) 
K : Kelompok kontrol 
P1 : Kelompok perlakuan 1 
P2 : Kelompok perlakuan 2 
P3 : Kelompok perlakuan 3 
Hasil dari uji beda antara kelompok kontrol yang diberi aquadest, pakan standar 
dan diet kuning telur dibandingkan dengan kelompok P1 yaitu perlakuan kontrol 
diberi tambahan jus kubis 2,5 ml menunjukkan perbedaan yang bermakna. Begitu 
pula antara kelompok kontrol dengan kelompok P2 yaitu perlakuan kontrol diberi 
tambahan jus kubis 3,75 ml. Sedangkan antara kelompok kontrol dengan 
kelompok P3 yang diberi jus kubis dengan dosis 5 ml tidak terdapat perbedaan 
bermakna. 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik dengan desain 
penelitian post test only controlled group design, serta penilaian pada organ target 
hepar yang dilakukan pada akhir perlakuan dengan membandingkan kelompok 
kontrol dengan kelompok perlakuan. Penelitian ini menggunakan tikus wistar 
jantan sebagai hewan coba yang telah diberikan diet kuning telur ayam selama 14 
hari terlebih dahulu. Pada penelitian ini didapatkan rerata kadar trigliserida 
sebesar 98,7±20,70 mg/dl dan kadar kolesterol total sebesar 36,9±8,20 mg/dl, 
sedangkan nilai normal kadar trigliserida berkisar antara 26-145 mg/dl dan nilai 
normal kadar kolesterol total berkisar antara 40-130 mg/dl.10 Pada pemberian 
perlakuan ini tidak didapatkan kondisi dislipidemia tetapi didapatkan gambaran 
kerusakan pada hepatosit. Akumulasi lemak secara terus menerus dapat 
 
5 
 
 
x 
 
mengakibatkan atau merangsang gambaran kerusakan hepatosit akibat akumulasi 
dari sel lemak dalam hepar.11  
Hasil pengamatan dan penilaian morfologi hepar secara makroskopis 
menunjukkan bahwa pemberian jus kubis tidak memberikan pengaruh yang 
bermakna terhadap morfologi makroskopis hepar tikus wistar jantan yang telah 
diberi perlakuan diet kuning telur ayam  sebelumnya. Walaupun pada kelompok 
P2 ditemukan adanya abnormalitas tetapi hal ini tidak bermakna. Kegagalan 
fungsi dari hepar dapat menjadi penyebab terjadinya perdarahan yang tampak 
secara makroskopis tersebut, hal ini karena peran hepar dalam membuat substansi 
pembekuan darah menjadi terganggu.12 Selain itu, trauma akibat kesalahan 
operator saat pengambilan organ juga dapat menyebabkan gambaran perdarahan 
pada hepar. Penyebab dari gambaran perdarahan ini masih belum jelas karena 
tidak dilakukannya pemeriksaan hepar sebelum dilakukan penelitian. 
Hasil analisis data pada gambaran mikroskopik hepar menunjukkan bahwa 
kelompok K dengan kelompok P1 serta kelompok P2 terdapat perbedaan yang 
bermakna yaitu masing-masing p=0,001 dan p=0,000. Namun antara kelompok K 
dengan kelompok P3 tidak didapatkan perbedaan yang bermakna, yaitu p=0,421. 
Tidak terdapatnya perbedaan yang bermakna tersebut dapat disebabkan oleh dosis 
jus kubis pada kelompok P3 merupakan dosis yang telah melebihi dosis anjuran 
konsumsi selama satu hari pada laki-laki dewasa, yaitu 315-455 gram.13 Dosis jus 
kubis pada kelompok P3 apabila dikonversikan ke dosis manusia yaitu menjadi 
sebesar 555,55 gram. Namun perlu pengujian lebih lanjut untuk menentukan 
apakah dosis ini merupakan dosis toksik dari jus kubis. Pada kelompok K dengan 
kelompok P1 dan kelompok P2 didapatkan perbedaan bermakna, hal ini 
menunjukkan bahwa jus kubis mampu berfungsi sebagai hepatoprotektor pada 
kelompok P1 dan kelompok P2. 
Hasil analisis data gambaran mikroskopis pada kelompok P1 dengan kelompok P2 
tidak didapatkan perbedaan bermakna, yang berarti tidak terdapat perbedaan 
gambaran perbaikan sel hepar secara signifikan antara pemberian jus kubis dosis 
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2,5 ml dengan 3,75 ml. Diagram pada gambar 4 menggambarkan terdapat 
penurunan rerata jumlah kerusakan sel hepar pada kelompok P1 dan kelompok P2 
apabila dibandingkan dengan kelompok kontrol, serta perbandingan antara 
kelompok P1 dengan kelompok P2 didapatkan bahwa penurunan kerusakan sel 
hepar tampak lebih baik pada kelompok P2. Hal ini menunjukkan bahwa seiring 
dengan peningkatan dosis jus kubis yang diberikan, maka efek berkurangnya 
jumlah kerusakan sel hepar semakin besar. 
Perbandingan gambaran mikroskopis antara kelompok P1 dengan kelompok P3 
didapatkan perbedaan secara bermakna yaitu p=0,000; hal ini sesuai dengan 
diagram pada gambar 4 yang memperlihatkan bahwa rerata kerusakan sel hepar 
pada kelompok P1 lebih rendah dibandingkan kelompok P3. Pada perbandingan 
antara kelompok P2 dengan kelompok P3 juga didapatkan perbedaan yang 
bermakna yaitu p=0,000; yakni seperti yang digambarkan oleh diagram pada 
gambar 4 bahwa rerata kerusakan sel hepar pada kelompok P2 lebih rendah 
dibandingkan dengan kelompok P3. Hal ini dapat disimpulkan bahwa jus kubis 
dosis 5 ml tidak memberikan gambaran penurunan kerusakan sel hepar apabila 
dibandingkan dengan jus kubis dosis 2,5 ml dan dosis 3,75 ml. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sunarsih (2012) menggunakan sayuran 
jenis Cruciferae yaitu ekstrak dari bunga kubis (Brassica oleracea var. botrytis 
L.) yang berkesimpulan bahwa pemberian ekstrak bunga kubis (Brassica oleracea 
var. botrytis L.) dapat memperbaiki sel hepar menuju normal pada tikus wistar 
yang diinduksi dengan teofiline.14 Selain itu, penelitian Thounaojam (2011) 
menggunakan ektrak kubis merah (Brassica oleracea L.) memiliki kesimpulan 
bahwa tidak terdapat kerusakan hepar pada pengamatan secara mikroskopis pada 
mencit swiss albino yang diberi ekstrak kubis merah (Brassica oleracea L.) secara 
akut maupun kronik.15 Perbedaan dengan penelitian ini adalah jenis perlakuan 
yang diberikan yaitu berupa jus kubis (Brassica oleracea var. capitata L.) pada 
tikus wistar jantan yang telah diberi perlakuan diet kuning telur ayam terlebih 
dahulu. 
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Konsumsi bahan makanan secara terus menerus dapat mengakibatkan akumulasi 
dari zat toksik yang dapat diikuti dengan kerusakan organ seperti hepar yang 
berperan sebagai pusat metabolisme tubuh akibat paparan dalam jangka panjang.9 
Pembengkakan sel merupakan manifestasi awal yang terjadi dari hampir seluruh 
bentuk jejas sel, hal ini muncul ketika sel tidak mampu mempertahankan 
homeostasis ionik dan cairan, tetapi kelainan ini masih bersifat reversibel. Dalam 
hal ini, degenerasi ringan seringkali tidak menghasilkan perubahan pada 
morfologi makroskopis, dimana diperlukan paparan secara kronik untuk 
menimbulkan kelainan tersebut.16 Jus kubis dapat berperan sebagai 
hepatoprotektor karena kandungannya seperti glukosinolat dan antioksidan. 
Dimana antioksidan mampu mengurangi kerusakan ROS di jaringan, serta 
kandungan glukosionat dapat berperan dalam fungsi detoksifikasi dalam hepar. 
Indol-3-karbinol merupakan salah satu derivat glukosinolat yang berperan sebagai 
anti karsinogen dengan cara menginduksi hepatic α-hydroxilation pada 4-
(methylnitrosamino)-1-(3-pyridyl)-1-butamone (NNK), hal ini untuk mengurangi 
penyebaran NNK menuju organ. Selain itu, derivat dari glucoraphanin yaitu 
isothiocyanates sulforaphane dapat berperan sebagai antioksidan secara tidak 
langsung dengan menginduksi ekspresi dari berbagai enzim melalui jalur 
KEAP1/Nrf2/ARE, dimana produk dari gen Nrf2/ARE merupakan karakteristik 
yang menyerupai sebagai enzim detoksifikasi pada fase II maupun enzim 
antioksidan.7,17-18 Namun pemberian jus kubis dengan dosis 5 ml tidak 
memberikan perbedaan secara bermakna pada gambaran mikroskopis sel hepar, 
dimana dominasi kelainan yang tampak adalah degenerasi albuminosa, degenerasi 
hidropik, dan nekrosis. 
Toksisitas pada kubis dapat disebabkan oleh kandungan glukosinolat, hal ini 
berhubungan dengan pelepasan enzim mirosinase pada saat proses mengunyah. 
Mirosinase akan menginisiasi air pada saat konversi glukosinolat  menjadi produk 
pecahannya dimana toksisitas glukosinolat berhubungan khusus dengan 
pembentukan formasi tiosianat, oxazolidinethiones, dan nitriles. Komponen-
komponen tersebut berkaitan erat pada perubahan fungsi tiroid akibat gangguan 
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pada proses penyerapan yodium dan gangguan pada sintesis dari hormon tiroid T3 
dan T4. Selain itu, nitriles dapat menyebabkan iritasi pada mukosa 
gastrointestinal, menghambat pertumbuhan dan menyebabkan lesi pada hepar 
serta ginjal, pada beberapa kasus yang berat dapat menyebabkan nekrosis pada 
hepar.7,19,20 Hal ini tidak sejalan dengan pendapat masyarakat yang beranggapan 
bahwa konsumsi obat tradisional selalu aman dan bebas efek samping, sehingga 
masyarakat perlu berhati-hati terhadap dosis pengkonsumsian obat tradisional, 
termasuk jus kubis. 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah tidak dilakukan biopsi jaringan hepar 
hewan coba sebelum dilakukannya penelitian serta tidak adanya kelompok kontrol 
negatif menyulitkan penulis dalam membedakan asal kerusakan hepar apakah 
kerusakan hepar tersebut terjadi akibat perlakuan dalam penelitian atau kerusakan 
tersebut terjadi sebelum perlakuan terhadap hewan coba diberikan. Jus kubis dan 
diet kuning telur yang diberikan dua kali dengan selang waktu satu jam juga 
merupakan kelemahan dalam penelitian ini. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan tidak didapatkan perbedaan bermakna pada 
gambaran makroskopis hepar tikus wistar jantan yang diberikan diet kuning telur 
ayam antar kelompok. Pada gambaran mikroskopis didapatkan perbedaan 
bermakna pada kelompok K-P1, K-P2, P1-P3, dan P2-P3. 
 
Saran 
Saran dari penelitian ini adalah diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai 
pengaruh pemberian jus kubis (Brassica oleracea var. Capitata L.) dengan dosis 
pemberian yang lebih bervariasi dan waktu yang lebih panjang yaitu subkronik 
selama 28 hari dan kronik selama 3 bulan, untuk mengetahui potensi toksisitas 
dari jus kubis (Brassica oleracea var. Capitata L.). Perlu dilakukan penelitian 
dengan pemberian jus dengan dosis yang tidak dibagi, serta perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kandungan dalam jus kubis (Brassica 
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oleracea var. Capitata L.) yang dapat mempengaruhi perubahan kerusakan sel 
pada hepar. 
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